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Abstrak

Burnout syndrome adalah sindrom kelelahan fisik, mental, dan emosional
berkepanjangan yang bersumber dari pekerjaan. Kantor Pusat PLN merupakan
pusat bisnis PLN di Indonesia di mana pekerjanya mengemban tanggung jawab
besar sehingga meningkatkan risiko burnout. Penelitian ini bertujuan menganalisis
faktor-faktor yang berhubungan dengan burnout syndrome pada pekerja PT PLN
(Persero) Kantor Pusat tahun 2022. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
desain cross-sectional dengan populasi seluruh pekerja Divisi Umum dan Divisi
K3L PT PLN (Persero) Kantor Pusat. VVariabel independen yang digunakan adalah
usia, jenis kelamin, status perkawinan, masa kerja, motivasi kerja, dan dukungan
sosial sedangkan variabel dependennya adalah burnout syndrome. Penentuan
sampel menggunakan quota sampling dan didapatkan sampel 70 pekerja dari kedua
divisi. Penelitian ini bersumber data primer dengan menggunakan kuesioner The
Maslach-Trisni Burnout Inventory, kuesioner motivasi kerja, dan kuesioner
dukungan sosial yang disebarkan melalui kertas dan google form. Data dianalisis
menggunakan uji chi-square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 41,4% pekerja
mengalami burnout syndrome tinggi. Terdapat hubungan antara jenis kelamin (nilai
p = 0,039) dan motivasi kerja (nilai p = 0,032) dengan burnout syndrome.
Diharapkan PT PLN (Persero) Kantor Pusat dapat meningkatkan apresiasi kepada
pekerja, bekerjasama dengan pihak ketiga, dan melakukan evaluasi internal untuk
mencegah dan mengurangi risiko burnout syndrome pada pekerjanya.
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Abstract

Burnout syndrome is syndrome of prolonged physical, mental and emotional
exhaustion from work. The PLN Head Office is the center of PLN's business in
Indonesia, where employees carry significant responsibilities increasing the risk of
burnout. This study analyzes the factors associated with burnout syndrome in PT
PLN (Persero) Head Office employees in 2022. This research is quantitative cross-
sectional design study with population all employees of General Division and HSSE
Division of PT PLN (Persero) Head Office. The independent variables used were
age, gender, marital status, years of service, work motivation, and social support
with the dependent variable was burnout syndrome. Determined the sample using
quota sampling and obtained sample of 70 workers from both divisions. This study
was sourced from primary data using the Maslach-Trisni Burnout Inventory, work
motivation, and social support questionnaire distributed via paper and google form.
Data were analyzed using the chi-square test. The results showed 41.4% of workers
experienced high burnout syndrome. There is relationship between gender (p-
value=0.039) and work motivation (p-value=0.032) with burnout syndrome. It is
expected that PT PLN (Persero) Head Office can increase appreciation to workers,
cooperate with third parties, and conduct internal evaluations to prevent and reduce
risk of burnout syndrome.
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